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Abstract 
The Konpopilan strip comics have their own peculiarities in conveying the story content that 
follows the things that happen in life, because it is does not use the language symbol on the 
dialogue. This research uses descriptive method with qualitative research form. Mean sign 
data was analysed by triadic technique of Pierce theory. The strip comic data is understood by 
the visual language technique of drawing. Conversational implicature data is analysed by 
Grice theory, i.e. conventional implicature. Strip comic data is culturally interpreted with 
cultural context analysis techniques. The result of data analysis concluded that the meaning of 
the signs can be found: character; behaviour; text balloon; punctuation; line; and the 
environment, with a total of 842 signs. Visual language can be described in the form of 
narrative that the flow of each scene is connected. There are 22 that have a single 
conversation implicature, one that have two conversation implicatures, and one comic strip 
that no conversation implicature is found. Comic strip writer Konpopilan made the news ever 
published into a comic strip story Konpopilan and divided into four sections.  
Keywords: semiotic, implicature, comic, visual language, sign. 
Komik memiliki rangkaian panil yang 
membentuk susunan gambar sesuai dengan alur 
cerita. Istilah panil dalam komik adalah garis-
garis yang saling terhubung membentuk bidang 
datar sebagai pemisah antara gambar yang satu 
dengan gambar lain di dalamnya. Istilah komik 
oleh Eisner adalah “sequential art” yang berarti 
seni (gambar) yang berurutan. Komik 
merupakan rangkaian gambar yang memiliki 
perlalihan ruang dan waktu. Komik berdasarkan 
jenisnya dapat dikelompokkan menjadi komik 
strip (comic-strip) dan buku komik (comic-
books). Komik strip tidak memiliki alur yang 
panjang dan terkadang paling sedikit dua panil 
saja. Media massa khususnya koran, mulai 
menerbitkan komik strip selain sebagai sarana 
hiburan juga menyampaikan opini penulis. 
Koran yang telah menerbitkan komik strip satu 
di antaranya adalah Harian Kompas. 
Harian Kompas menyediakan kolom 
khusus komik strip yang terbit setiap hari 
Minggu. Judul komik strip pada Harian 
Kompas terdiri dari Mice, Sukribo, Panji 
Koming, Timun, dan Konpopilan. Komik 
Konpopilan dibandingkan judul komik strip lain 
di Harian Kompas memiliki kekhasan yang 
paling menonjol karena tidak adanya lambang-
lambang bahasa berupa huruf (teks) baik di 
balon kata yang digunakan sebagai dialog 
maupun efek suara (onomatope). Komunikasi 
yang digunakan pengarang melalui komik strip 
Konpopilan hanya memberikan tanda-tanda 
berupa ikon, simbol dan indeks yang kemudian 
diinterpretasi oleh pembaca. 
Komik strip Konpopilan memiliki tokoh 
utama, yakni seorang petani yang digambarkan 
berjenis kelamin laki-laki, memakai pakaian 
khas petani: celana kain, kaus, dan caping 
(pelindung kepala yang terbuat dari anyaman 
bambu). Tokoh utama tersebut mewakili rakyat 
Indonesia dengan jalan cerita penuh humor dan 
mengandung kritik sosial dan politik.  
Kekuatan terbesar komik adalah tanda 
pada gambar yang ditampilkan. Jika 
dibandingkan dengan karya tulis yang hanya 
berisi kumpulan kata, misalnya 
mendeskripsikan secangkir gelas berisi air 
panas, dalam komik cukup digambarkan 
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cangkir yang berisi air dan gambar uap yang 
keluar dari cangkir sudah menjelaskan kepada 
pembaca bahwa cangkir itu berisi air panas. 
Oleh karena terciptanya penjelasan lewat 
gambar sehingga tidak membutuhkan deskripsi 
seperti: “di dalam cangkir putih itu berisi air 
panas, uapnya mengepul di udara.” 
Tanda akan menghasilkan makna. Komik 
memiliki sejumlah tanda yang dapat 
menghasilkan makna. Makna yang dianalisis 
dapat berupa bahasa verbal dan nonverbal. 
Proses pemaknaan tanda dilakukan melalui 
pendekatan semiotik.  
Komik memiliki kekuatan dalam 
penyampaian pesan yang sangat efektif. Efektif 
karena di dalam komik terdapat gambar sebagai 
tanda. Tanda (sign) dalam komik menjadi 
pengganti bahasa tulis dalam penyampaian 
pesan atau dalam hal ini disebut komunikasi 
visual atau dapat dikatakan sebagai bahasa rupa 
gambar. Bahasa rupa gambar akan langsung 
memberikan dampak bagi pembaca. Dampak 
yang dimaksud adalah proses pemahaman 
terjadi lewat penglihatan tanpa perlu 
diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam 
pengertian, sehingga terciptalah persepsi 
mengenai kejadian atau keadaan tertentu. 
Gambar akan memunculkan respon emosional 
yang lebih cepat kepada pembaca daripada 
tulisan. Komunikasi visual akan membentuk 
semiotika visual. Disebut semiotika visual 
karena tanda yang muncul berasal dari gambar. 
Peneliti di sini menemukan dan menentukan 
makna tanda yang muncul dalam komik strip 
Konpopilan tahun 2016, berdasarkan konvensi 
dalam teori komik.  
Perlunya menganalisis semiotik dalam 
komik strip Konpopilan terbitan Harian 
Kompas Tahun 2016 karena tanda yang 
dimunculkan pengarang dalam komik strip 
Konpopilan mengandung maksud-maksud 
tertentu. Tanda yang muncul khususnya pada 
dialog tokoh tidak secara langsung diungkapkan 
lewat bahasa tulis melainkan bahasa gambar. 
Karakter yang dimunculkan selain manusia 
juga hewan yang dapat berinteraksi dengan 
tokoh manusia. Tanda yang diciptakan tentunya 
memiliki makna karena tanda dalam komik 
merupakan sistem nonkebahasaan yang 
memiliki fungsi mendukung pesan kebahasaan. 
Tanda-tanda dalam komik tersebut setelah 
ditemukan dan dimaknai, komik strip 
Konpopilan dapat dianalisis menggunakan 
bahasa rupa/gambar untuk membaca komik 
strip Konpopilan secara keseluruhan sehingga 
dapat menemukan implikatur percakapan untuk 
mengetahui humor dalam akhir panil. 
Tanda yang dianalisis dalam komik strip 
Konpopilan berupa ikon, indeks dan simbol. 
Tiga tanda tersebut diambil dari teori Pierce. 
Pierce memandang tanda sebagai bagian dari 
proses pemahaman. Hasil analisis tanda 
akan menjadi bahan selanjutnya untuk 
menemukan bahasa rupa gambar. Bahasa rupa 
memiliki batasan pada aspek estetis-simbolis-
bercerita yang membentuk segitiga. Penelitian 
ini lebih berfokus pada bercerita. Dalam bahasa 
rupa gambar ada istilah wimba dalam seni rupa 
yang berarti imaji. Wimba dapat dibedakan 
menjadi isi wimba dan cara wimba. Isi wimba 
adalah objek dalam gambar, sementara cara 
wimba adalah cara objek digambar. Peneliti 
akan menentukan bahasa gambar dari isi wimba 
dan cara wimba. Cara ini pernah dilakukan 
ketika menganalisis relief pada Borobudur. 
Fokus penelitian ini adalah tanda 
berbentuk ikon, indeks, dan simbol dalam 
gambar komik untuk menemukan makna tanda 
dan pesan pengarang dalam balon teks yang 
dikaji melalui bahasa rupa gambar. Setelah 
pesan pengarang dalam balon teks dikaji 
melalui bahasa rupa gambar, dilanjutkan 
dengan menganalisis implikatur percakapan 
dalam balon teks pada komik strip Konpopilan 
terbitan Harian Kompas tahun 2016. Langkah 
selanjutnya adalah mengkaji data-data pada 
komik strip tersebut berdasarkan kultural 
melalui teknik analisis konteks budaya.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode-metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumenter dan metode 
observasi. Penelitian ini memakai bentuk 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menganalisis data secara apa 
adanya, tanpa ditambah atau diubah, sesuai 
dengan sifat data yang alamiah. Penelitian 
kualitatif menjelaskan data sesuai dengan hasil 
yang diperoleh di lapangan. Bentuk penelitian 
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kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (dalam 
Emzir, 2012:2-4) memiliki ciri: naturalistik, 
data deskriptif, berurusan dengan proses, 
induktif, dan makna. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian semiotik. Seperti yang telah 
dipaparkan oleh Rahayu (dalam Semiotika 
Budaya, 2004:7) bahwasanya semiotik tidak 
dapat disebut bidang ilmu karena fungsinya 
adalah sebagai alat analisis, cara mengurai 
suatu gejala. Semiotik dapat dikatakan sebagai 
metode atau pendekatan untuk menganalisis 
tanda di berbagai bidang ilmu. Penelitian ini 
termasuk ke dalam bidang ilmu bahasa karena 
menganalisis makna tanda dalam bahasa, 
khususnya bahasa gambar. 
Sumber data penelitian ini lebih berfokus 
pada edisi komik strip Konpopilan terbitan 
Harian Kompas tahun 2016 yang terdapat panil 
yang memiliki balon teks untuk dianalisis. Data 
penelitian ini adalah tanda menurut teori yang 
dikemukakan Pierce. Tanda yang dimaksud 
terdiri atas indeks, simbol, dan ikon. 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik studi dokumenter dan observasi. 
Teknik studi dokumenter menurut Nawawi 
(2012:100-101) adalah teknik mengumpulkan 
data dengan mengategorikan bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian di berbagai sumber. Teknik observasi 
dilakukan sebagai kegiatan mengamati dan 
mencatat gejala yang diteliti (Usman, 2011:52). 
Peneliti mengamati dan mencatat tanda-tanda 
pada komik strip Konpopilan terbitan Harian 
Kompas tahun 2016.  
 
Teknik Analisis Data 
Langkah-langkah analisis data penelitian 
ini adalah data yang terkumpul dari data 
prariset dikelompokkan berdasarkan makna 
tanda, bahasa rupa, implikatur percakapan, dan 
kultural, kemudian di analisis dengan langkah 
sebagai berikut: (1) Data makna tanda dianalisis 
dengan teknik relasi triadik teori Pierce; (2) 
Data komik strip dipahami dengan teknik 
bahasa rupa gambar; (3) Data implikatur 
percakapan dianalisis dengan teori Grice, yakni 
implikatur nonkonvensional; (4) Data komik 
strip diinterpretasikan secara kultural dengan 
teknik analisis konteks budaya; (5) Penarikan 
simpulan dari semua hasil analisis data. 
Metode penyajian hasil analisis data 
penelitian ini menggunakan metode analisis 
data informal. Penyajian hasil analisis data 
secara informal adalah  penyajian hasil analisis 
data dengan menggunakan kata-kata yang 
biasa  (Mahsun, 2014:123). Dalam penyajian 
ini, kaidah-kaidah disampaikan dengan  kata-
kata biasa, kata-kata yang apabila dibaca 
dengan serta merta dapat langsung  dipahami.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data prariset, komik strip 
Konpopilan terbitan Harian Kompas tahun 2016 
memiliki empat puluh dua komik strip yang 
diterbitkan dalam Harian Kompas setiap hari 
Minggu. Data yang terkumpul setelah 
melakukan riset sebanyak dua puluh tujuh 
komik strip, karena komik strip tersebut 
memiliki balon teks sebagai data analisis. 
Makna tanda dapat dilihat berdasarkan ikon, 
simbol, dan indeks dalam subjek dan objek dari 
tanda-tanda yang dapat ditemukan yakni, 
karakter, balon teks, tanda baca, garis (line), 
dan lingkungan. Karakter yang terdapat dalam 
rangkaian komik strip Konpopilan selalu 
memunculkan karakter utama, yakni si petani 
dan karakter fabel misalnya, monyet, gorila, 
tikus, gajah, jerapah, tupai, ular, ikan, 
Tyrannosaurus Rex, ayam, katak, kerbau, 
harimau, anjing, keledai, buaya, kucing, 
kambing, dan kuda. Karakter manusia hanya si 
petani. Disebut si petani karena memakai 
caping, baju kaos, dan celana sepanjang betis, 
serta tidak memakai alas kaki. 
Balon teks yang terdapat dalam komik 
strip Konpopilan menunjukkan cara karakter 
dalam bertutur, misalnya sebagai berikut: (1) 
Balon teks yang digambarkan dengan garis 
yang stabil menunjukkan bahwa karakter 
sedang berbicara dengan nada biasa; (2) Balon 
teks yang digambarkan dengan garis dengan 
sudut berliku menunjukkan bahwa karakter 
sedang berteriak; (3) Balon teks yang bagian 
ekor (tail) digambarkan berupa gelembung-
gelembung menunjukkan karakter sedang 
berpikir atau berbicara di dalam hati; (4) Balon 
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teks yang bagian ekor (tail) digambarkan 
memiliki arti karakter berbicara dengan nada 
yang sangat tegas. 
Tanda baca dalam rangkaian komik strip 
Konpopilan menggunakan tanda baca tidak 
formal yang digunakan sebagai bentuk ekspresi 
dari tuturan karakter, misalnya, interrobang 
yang terdiri dari !? dan !!!. 
Garis (line) dalam rangkaian komik strip 
Konpopilan terdiri dari garis gerak (motion 
line) dan garis kecepatan (speed line). 
Misalnya, mobil yang melaju di jalan, karakter 
yang menggerakkan anggota tubuhnya, karakter 
yang menghembuskan napas, secangkir 
minuman hangat, garis berbentuk spiral, dan 
bintang-bintang yang berputar di atas kepala. 
Lingkungan dalam rangkaian komik strip 
Konpopilan menunjukkan latar tempat cerita 
tiap komik. Misalnya, rumah di pinggiran 
sungai, laboratorium, hutan, lapangan, 
pemakaman, laut, dan daerah sekitar kota 
Jakarta. Menentukan lingkungan dapat dilihat 
dari tanda yang muncul dalam tiap-tiap panil. 
Misalnya, rumah-rumah yang berdiri di tepian 
sungai, peralatan kimia yang sedang dipakai di 
sebuah ruangan menandakan laboratorium, 
pohon-pohon dan semak-semak yang tumbuh 
menandakan hutan, rumput-rumput yang 
tumbuh pendek di tanah yang luas menandakan 
lapangan, gelombang air dengan perahu yang 
berlayar dan burung camar yang berterbangan 
menandakan lautan, dan sebuah lokasi yang 
terlihat siluet Monas menandakan lingkungan di 
sekitar kota Jakarta.  
Bahasa rupa dapat dideskripsikan dalam 
bentuk narasi. Jalan cerita komik strip tersebut 
berakhir tidak terduga. Alur narasi dimulai dari 
panil pertama hingga panil terakhir, yang 
berada di kiri atas hingga kanan bawah. Ada 
pula yang dimulai dari kiri, dilanjutkan dengan 
kiri bawah karena terdapat tanda panah pada 
parit panil sebagai arah membaca panil. Tanda 
panah tersebut muncul bila pengarang 
menciptakan alur panil yang tidak biasa, 
misalnya komik strip Konpopilan pada tanggal 
28 Agustus 2016, tanggal 18 November 2016, 
dan tanggal 20 November 2016. Rangkaian 
cerita perpanil memiliki alur maju yang setiap 
adegan saling terhubung sehingga menjadi 
sebuah cerita yang utuh. 
Ketika tanda-tanda dalam komik strip 
Konpopilan telah ditemukan, maka tanda-tanda 
tersebut dapat dikaitkan berdasarkan hal-hal 
yang telah tergambar, yakni ekspresi karakter, 
tindakan karakter, dan balon teks. Ekspresi 
karakter yang dimaksud terdiri dari ekspresi 
marah, fokus, sedih, terkejut, dan senang. 
Tindakan karakter adalah tindakan yang sedang 
karakter tersebut lakukan, yakni menunjuk, 
menendang bola, mengangkat tangan, 
menyentuh benda, menjulurkan lidah, berdiri 
tegap, mengacungkan jempol, dan memanjat 
pohon. Balon teks menjadi dialog pada masing-
masing karakter. Arah membaca tanda dalam 
balon teks dimulai dari tanda paling kiri. Ada 
pula yang dimulai dari tanda paling atas. 
Bahasa rupa yang telah dideskripsikan 
dalam bentuk narasi pada penelitian ini masing-
masing disimpulkan sebagai berikut. Tanggal 
10 Januari 2016, mendeskripsikan tentang si 
petani yang memamerkan mobil tanpa kendali 
supir, kemudian monyet ikut menunjukkan 
kendaraan lain yang juga dapat digunakan tanpa 
kendali sopir. Tanggal 24 Januari 2016, 
mendeskripsikan tentang si petani yang 
membuat akuarium hias. Tanggal 21 Februari 
2016, mendeskripsikan tentang seekor kucing 
hendak pindah dari tempat tinggalnya menuju 
hutan, yang berakhir dengan kembalinya si 
kucing ke tempat asal karena hutan sedang 
banjir. Tanggal 6 Maret 2016, mendeksripsikan 
tentang permainan sepak bola gajah yang 
diganti dengan sepak bola kuda lumping. 
Tanggal 20 Maret 2016, mendeskripsikan 
tentang pertengkaran sopir kendaraan umum di 
kota Jakarta. Tanggal 27 Maret 2016, 
mendeskripsikan tentang teori evolusi ayam. 
Tanggal 3 April 2016, mendeksripsikan tentang 
penampilan ayam ketawa. Tanggal 10 April 
2016, mendeskripsikan tentang peribahasa 
untuk monyet yang datang mengadu pada si 
petani. Tanggal 17 April 2016, 
mendeksripsikan tentang 3D (three dimension) 
printer yang dapat menciptakan sebuah patung 
yang mirip dengan objek aslinya. 
Tanggal 24 April 2016, mendeksripsikan 
tentang pencarian tulang dinosaurus yang 
berakhir dengan ditemukannya tulang ayam. 
Tanggal 29 Mei 2016, mendeskripsikan tentang 
sebuah kandang ayam yang digunakan sebagai 
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sekolah. Tanggal 19 Juni 2016, 
mendeksripsikan tentang sapi kurus yang 
menolak untuk makan. Tanggal 24 Juli 2016, 
mendeksripsikan tentang jerapah lapar yang 
hanya mau makan daun yang tumbuh di atas 
pohon, sehingga si petani harus memanjat 
pohon untuk memberi makan jerapah. Tanggal 
31 Juli 2016, mendeksripsikan monyet yang 
sering kalah bermain kartu bersama si petani. 
Tanggal 7 Agustus 2016, mendeskripsikan 
tentang seekor burung unta yang dimintai 
tolong si petani untuk menemukan makam 
kosong di kota Jakarta. Tanggal 14 Agustus 
2016, mendeskripsikan tentang upaya si petani 
mengangkat kandang tupai seolah sedang 
melakukan angkat besi. Tanggal 21 Agustus 
2016, mendeskripsikan tentang si petani yang 
memberikan aba-aba kepada barisan monyet 
untuk mengayunkan cangkul. 
Tanggal 27 Agustus 2016, 
mendeskripsikan tentang si petani yang hendak 
memancing ikan, kemudian umpannya 
tersemprot ikan hingga terjatuh. Tanggal 11 
September 2016, mendeskripsikan tentang 
pertandingan catur antara keledai melawan 
buaya. Tanggal 18 September 2016, 
mendeskripsikan tentang si petani dan monyet 
yang mengisengi Tyrannosaurus Rex 
menggunakan drone berbentuk telur. Tanggal 9 
Oktober 2016, mendeksripsikan tentang 
swasensor bagian tubuh perempuan yang 
terekspos. Tanggal 23 Oktober 2016, 
mendeksripsikan tentang si petani yang 
membayar tikus-tikus yang dibawa oleh hewan-
hewan lain. Tanggal 30 Oktober 2016 
mendeksripsikan tentang si petani yang tidak 
menemukan objek untuk difoto. 
Tanggal 18 November 2016, 
mendeskripsikan tentang Tyrannosasurus Rex 
yang ingin memiliki anak, tidak ingin bayi yang 
dibawa burung bangau, tetapi telur. Tanggal 20 
November 2016, mendeksripsikan tentang si 
petani yang tengah menyuntik monyet hingga 
berakhir dengan berubah ukuran tubuh monyet. 
Tanggal 4 Desember 2016, mendeskripsikan 
tentang si petani yang sedang mencari mutiara-
mutiara dalam kerang untuk dijadikan kalung 
mutiara. Tanggal 11 Desember 2016, 
mendeskripsikan tentang monyet yang bertanya 
terkait arti anjing yang mengibaskan ekor. 
Setelah dilakukannya pendeskripsian 
terkait implikatur dalam balon teks, 
disimpulkan bahwa tidak semua balon teks 
dapat ditemukan implikatur. Ada satu komik 
strip pada tanggal 18 September 2016 yang 
hanya terdiri dari dua panil saja. Panil pertama 
tidak ditemukan balon teks, sementara panil 
kedua ditemukan satu balon teks. Balon teks 
tersebut tidak ditemukan tuturan yang 
mengandung implikatur karena isi balon teks 
tersebut hanya terdapat bentuk ekspresi karakter 
saja.  
Implikatur dapat ditemukan sebanyak satu 
sampai dua implikatur dalam satu komik strip, 
yakni: (1) Komik strip Konpopilan tanggal 10 
Januari 2016, jumlah implikatur yang 
ditemukan sebanyak satu implikatur; (2) Komik 
strip Konpopilan tanggal 24 Januari 2016, 
jumlah implikatur yang ditemukan sebanyak 
satu implikatur; (3) Komik strip Konpopilan 
tanggal 21 Februari 2016, jumlah implikatur 
yang ditemukan sebanyak satu implikatur; (4) 
Komik strip Konpopilan tanggal 6 Maret 2016, 
jumlah implikatur yang ditemukan sebanyak 
satu implikatur; (5) Komik strip Konpopilan 
tanggal 20 Maret 2016, jumlah implikatur yang 
ditemukan sebanyak satu implikatur; (6) Komik 
strip Konpopilan tanggal 27 Maret 2016, 
jumlah implikatur yang ditemukan sebanyak 
satu implikatur; (7) Komik strip Konpopilan 
tanggal 3 April 2016, jumlah implikatur yang 
ditemukan sebanyak dua implikatur; (8) Komik 
strip Konpopilan tanggal 10 April 2016, jumlah 
implkatur yang ditemukan sebanyak dua 
implikatur; (9) Komik strip Konpopilan tanggal 
17 April 2016, jumlah implikatur yang 
ditemukan sebanyak satu impikatur; (10) 
Komik strip Konpopilan tanggal 24 April 2016, 
jumlah implikatur yang ditemukan sebanyak 
satu implikatur; (11) Komik strip Konpopilan 
tanggal 29 Mei 2016, jumlah implikatur yang 
ditemukan sebanyak satu implikatur; (12) 
Komik strip Konpopilan tanggal 19 Juni 2016, 
jumlah implikatur yang ditemukan sebanyak 
satu implikatur; (13) Komik strip Konpopilan 
tanggal 24 Juli 2016, jumlah implikatur yang 
ditemukan sebanyak satu implikatur; (14) 
Komik strip Konpopilan tanggal 31 Juli 2016, 
jumlah implikatur yang ditemukan sebanyak 
satu implikatur; (15) Komik strip Konpopilan 
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tanggal 7 Agustus 2016, jumlah implikatur 
yang ditemukan sebanyak satu implikatur; (16) 
Komik strip Konpopilan tanggal 14 Agustus 
2016, jumlah implikatur yang ditemukan 
sebanyak satu implikatur; (17) Komik strip 
Konpopilan tanggal 21 Agustus 2016, jumlah 
implikatur yang ditemukan sebanyak satu 
implikatur; (18) Komik strip Konpopilan 
tanggal 28 Agustus 2016, jumlah impliaktur 
yang ditemukan sebanyak satu implikatur; (19) 
Komik strip Konpopilan tanggal 11 September 
2016, jumlah implikatur yang ditemukan 
sebanyak satu implikatur; (20) Komik strip 
Konpopilan tanggal 18 September 2016, tidak 
ditemukan implikatur; (21) Komik strip 
Konpopilan tanggal 9 Oktober 2016, jumlah 
implikatur yang ditemukan sebanyak dua 
implikatur; (22) Komik strip Konpopilan 
tanggal 23 Oktober 2016, jumlah implikatur 
yang ditemukan sebanyak satu implikatur; (23) 
Komik strip Konpopilan tanggal 30 oktober 
2016, jumlah implikatur yang ditemukan 
sebanyak dua implikatur; (24) Komik strip 
Konpopilan tanggal 18 November 2016, jumlah 
implikatur yang ditemukan sebanyak satu 
implikatur; (25) Komik strip Konpopilan 
tanggal 20 November 2016, jumlah implikatur 
yang ditemukan sebanyak satu implikatur; (26) 
Komik strip Konpopilan tanggal 4 Desember 
2016, jumlah implikatur yang ditemukan 
sebanyak satu implikatur; (27) Komik strip 
Konpopilan tanggal 11 Desember 2016, jumlah 
implikatur yang ditemukan sebanyak satu 
implikatur. 
Dapat ditarik kesimpulan, terdapat 22 
komik strip Konpopilan yang ditemukan satu 
implikatur, 4 komik strip Konpopilan yang 
ditemukan dua implikatur, dan satu komik strip 
Konpopilan yang tidak ditemukan implikatur.   
Dari hasil penelitian terkait rumusan 
masalah yang keempat, disimpulkan bahwa 
pengarang komik strip Konpopilan membuat 
komik strip Konpopilan berdasarkan berita 
yang pernah dipublikasikan. Laman 
konpopilan.com membagi komik strip 
Konpopilan dalam empat kategori yang terdiri 
dari tiga tematik dan satu updates, sebagai 
berikut: (1) Tematik Teknologi. Tanggal 10 
Januari 2016 berjudul “Kendaraan Masa 
Depan”, tanggal 17 April 2016 berjudul “3D 
printer”, 18 September 2016 berjudul “Drone 
Telor”, dan tanggal 9 Oktober 2016 berjudul 
“Sensor Sana Sini”. Jumlah judul dalam tematik 
teknologi adalah empat judul; (2) Tematik 
Lingkungan. Tanggal 24 Januari 2016 berjudul 
“Aquarium”, tanggal 21 Februari 2016 berjudul 
“Pindah Rumah”, tanggal 27 Maret berjudul 
“Asal Usul”, tanggal 24 April 2016 berjudul 
“Arkeolog”, tanggal 24 Juli 2016 berjudul 
“Jerapah Lapar”, dan tanggal 28 Agustus 2016 
berjudul “Umpan Kesemprot”. Jumlah judul 
dalam tematik lingkungan adalah enam judul; 
(3) Tematik Karikatural. Tanggal 10 April 
2016, berjudul “Peribahasa”, tanggal 29 Mei 
2016 berjudul “Kandang Sekolah”, tanggal 19 
Juni 2016 berjudul “Penggemukkan Sapi”, 
tanggal 7 Agustus 2016 berjudul “Makam 
Fiktif”, dan tanggal 23 Oktober 2016 berjudul 
“Basmi Tikus”. Jumlah judul dalam tematik 
karikatural adalah lima judul; (4) Updates. 
Tanggal 30 Oktober 2016 berjudul “Juru Foto”, 
tanggal 18 November 2016 berjudul “Telor”, 
tanggal 20 November 2016 berjudul “Buto Ijo”, 
tanggal 4 Desember 2016 berjudul “Budidaya 
Mutiara”, dan tanggal 11 Desember 2016 
berjudul “Bahasa Ekor”. Jumlah judul dalam 
updates adalah lima judul. 
Selain tiga tematik dan updates di atas, 
laman konpopilan.com tidak menampilkan 
semua komik strip Konpopilan. Komik strip-
komik strip yang tidak ditampilkan, yakni 
tanggal 6 Maret 2016, tanggal 20 Maret 2016, 
tanggal 3 April 2016, tanggal 31 Juli 2016, 
tanggal 14 Agustus 2016, tanggal 21 Agustus 
2016, dan tanggal11 September 2016. Jumlah 
komik strip yang tidak ditampilkan dalam 
laman konpopilan.com adalah tujuh komik 
strip. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini meneliti dua puluh tujuh 
komik strip Konpopilan yang terbit di Harian 
Kompas tahun 2016, karena komik strip 
tersebut memiliki balon teks sebagai data 
analisis. Analisis penelitian ini berdasarkan 
lima rumusan masalah, sehingga yang dianalisis 
peneliti, yakni: (1) makna tanda berdasarkan 
konvensi komik yang terdapat dalam komik 
strip Konpopilan terbitan Harian Kompas tahun 
2016; (2) Cara memahami komik strip 
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Konpopilan terbitan Harian Kompas tahun 2016 
menggunakan bahasa rupa; (3) Cara memahami 
implikatur percakapan pada balon teks komik 
strip Konpopilan terbitan Harian Kompas tahun 
2016; dan (4) Cara menginterpretasikan 
signifikasi kultural pada komik strip 
Konpopilan terbitan Harian Kompas tahun 
2016. 
Analisis dalam penelitian makna tanda 
menggunakan teknik relasi triadik dari teori 
Pierce. Tanda menurut Pierce (dalam Rusmana, 
2014:107) beranjak dari kognisi manusia secara 
dinamis, yang artinya tanda diperoleh 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
seseorang dari lingkungannya, sehingga pada 
penelitian ini analisis makna tanda diteliti 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman dari 
peneliti. Setiap objek dalam satu panil 
dideskripsikan mulai dari objek sebelah kiri ke 
objek sebelah kanan. Hal ini menyesuaikan cara 
baca masyarakat Indonesia. Rangkaian panil 
yang dianalisis dipahami secara keseluruhan 
oleh McCloud (1994:68) disebut closure. 
Analisis dalam penelitian bahasa rupa 
menggunakan teknik pemahaman tanda 
menggunakan bahasa rupa berdasarkan teori 
Darmawan (2013:55), bahwa gramatika bahasa 
gambar merupakan “sekumpulan aturan 
(termasuk perkecualian atas aturan) yang 
menata hubungan antarsimbol visual.” Setelah 
Setelah melakukan analisis makna tanda, 
analisis selanjutnya adalah membahasakan 
tanda-tanda yang telah dideskripsikan 
menggunakan bahasa rupa. 
Analisis penelitian implikatur dalam balon 
teks menggunakan teori implikatur Grice 
(dalam Putrayasa, 2014:66) terkait implikatur 
nonkonvensional, yakni mengacu pada 
implikasi makna tidak langsung yang harus 
melibatkan fenomena lain, seperti prinsip kerja 
sama dan konteks tuturan yang 
melatarbelakanginya. Implikatur yang dianalisis 
adalah implikatur dalam balon teks karena 
balon teks berfungsi sebagai tuturan dari 
karakter dalam komik. Setelah mendeksripsikan 
tanda-tanda dalam komik strip sehingga 
menjadi sebuah bahasa rupa yang berbentuk 
narasi maka dapat ditemukan implikatur pada 
masing-masing komik strip. 
Signifikasi kultural merupakan hal-hal 
yang menjadi ide pengarang dalam 
menciptakan cerita dalam komik strip tersebut. 
Ide cerita dapat muncul dari mana saja, mulai 
dari lingkungan sekitar, pengalaman teman, 
pengalaman pribadi, hingga bacaan. Setelah 
dilakukan penelitian menggunakan teknik 
pengumpul data dengan teknik studi 
dokumenter, maka ditemukan bahwa pengarang 
menciptakan komik berdasarkan tiga tema. Hal 
ini dapat ditemukan dalam laman 
konpopilan.com, yang terdiri dari tematik 
Karikatural (Caricatural), Lingkungan 
(Environment), dan Teknologi (Technology). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa makna 
tanda dapat dilihat berdasarkan subjek dan 
objek dari tanda-tanda yang dapat ditemukan: 
karakter; balon teks; tanda baca; garis; dan 
lingkungan, dengan jumlah 842 tanda yang 
berhasil diberi makna dan dideskripsikan. 
Sementara bahasa rupa dapat dideskripsikan 
dalam bentuk narasi. Alur narasi dimulai dari 
panil pertama hingga panil terakhir. Rangkaian 
cerita per panil memiliki alur maju, dengan 
setiap adegan saling terhubung sehingga 
menjadi sebuah cerita yang utuh. Pada analisis 
implikatur, disimpulkan bahwa tidak semua 
balon teks dapat ditemukan implikatur. 
Terdapat sebuah komik strip pada tanggal 18 
September 2016 yang hanya terdiri dari dua 
panil saja. Panil pertama tidak ditemukan balon 
teks, sementara panil kedua ditemukan satu 
balon teks. Akan tetapi, balon teks tersebut 
tidak ditemukan tuturan yang mengandung 
implikatur karena isi balon teks tersebut hanya 
terdapat bentuk ekspresi karakter saja. Selain 
itu, dari 27 komik strip Konpopilan yang 
dianalisis, terdapat 22 komik strip Konpopilan 
yang memiliki satu implikatur, empat komik 
yang memiliki dua implikatur. Pengarang 
komik strip Konpopilan membuat komik strip 
Konpopilan berdasarkan berita yang pernah 
dipublikasikan. Laman konpopilan.com 
membagi komik strip Konpopilan dalam empat 
kategori yang terdiri dari tiga tematik, yakni 
empat judul pada tematik teknologi, enam judul 
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pada tematik lingkungan, dan lima judul 
pada tematik karikatural, serta lima judul pada 
updates. Selain itu, terdapat tujuh komik strip 
Konpopilan yang dianalisis tidak ditampilkan 
pada laman konpopilan.com. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan kepada 
penelitia lain bahwa  memaknai tanda dalam 
komik strip Konpopilan tidak hanya berfokus 
pada kajian sastra saja, tetapi kajian bahasa 
dapat dilakukan berdasarkan teori Pierce. 
Bahasa rupa dapat dipakai untuk 
membahasakan tanda-tanda pada komik strip 
Konpopilan sehingga implikatur dapat diteliti. 
Penggunaan teori Gierce dapat dipakai pada 
penelitian implikatur nonkonvensional. 
Menentukan interpretasi secara kultural dapat 
menggunakan teknik analisis konteks budaya. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sumbangan dalam bidang pendidikan, sehingga 
dapat menjadi bahan referensi materi ajar guru. 
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